Penjabaran Ketahanan Nasional dalam Pembangunan Nasional

Konsep Dasar dan Pembangunan Nasional

Setiap warga negara dan seluruh rakyat Indonesia wajib menghayati dan mengamalkan Pancasila dan UUD 1945 dengan sebaik-baiknya serta berpartisipasi aktif dalam pembangunan nasional, dalam pemantapan Wawasan Nusantara serta memperkokoh ketahanan nasional sebagai hasil akhir pembangunan nasional. Berdasarkan konstelasi itu pembinaan  kewaspadaan nasional memiliki ciri-ciri dan semangat kejuangan sebagai berikut :

· Wawasan Nusantara

· Ketahanan Nasional

· Pembangunan Nasional

· Proses Industrialisasi Dalam Era Globalisasi

· Globalisasi, Identitas Bangsa dan Krisis Budaya

Kewaspadaan Nasional adalah suatu sikap mental yang peka terhadap kemungkinan datangnya ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang membahayakan keberadaaan Republik Indonesia, perlu disebarluaskan kepada sekuruh warga negara Indonesia dalam perwujudan cinta tanah air dan cinta pada perjuangannya

Pembinaan kewasapadaan nasional menjadi tanggung jawab semua baik pemerintah, swasta dan segenap unsur masyarakat untuk menyelenggarakan kewaspadaan nasional yang meliputi Pancasila, UUD 1945 dan pelakasanaan pembangunan nasional, maka dalam pembinaan kewaspadaan nasional perlu dipertikan hal-hal berikut :

a. Dalam rangka menghayati dan mengamalkan Pancasila (sebagai nilai dasar). Sumber ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan yang berasal dari sikap mentalitas masyarakat, meliputi sebagai berikut :

· Sikap Materialistik

· Sikap yang berorientasi pada kekerasan

· Pandangan primordial

Mengenal sumber ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan sebagai berikut :

· Komunisme

· Liberilisme

· Fasisme dan militerisme

· Pragmatisme

· SARA

Penanggulangan dan pencegahan , sebagai berikut :

· Mengenal jati diri sebagai bangsa Indonesia dengan pandangan integralistiknya

· Membina kerukunan beragama

· Peningkatan disiplin nasional

· Meningkatan sikap patriotisme dan kesetiakawanan nasional

b. Dalam rangka menegakkan UUD 1945 (sebagai nilai dasar maupun nilai instrumental). Suatu kondisi yang menimbulkan kerawanan dalam masyarakat, meliputi :

· Hubungan Feodalistik

· Sikap Otoriter

· Sikap Diskriminatif

· Sikap Eksploitatif

· Sikap Anarkis

Sumber ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan, sebagai berikut :

· Separatisme

· Absolutisme

· Diktator

· Sentralisme

· Sektor Sentrisme

Kelima ancaman tersebut sanngat berlawanan terhadap negara yang mengutamakan persatuan dan kesatuan

Penanggulangan dan pencegahan :

· Penyusunan pranata sosial yang didasari semangat kebersamaan

· Hubungan masayarakat yang demokratis

· Penyelenggaran otonomi daerah

· Meningkatkan koordinasi kegiatan pemerintahan dan pembangunan nasional

c. Kewaspadaan dalam rangka melaksanakan pembangunan nasional. Pengenalan kerawanan yang terdapat di masyarakat, yang meliputi :

· Kemiskinan

· Kesenjangan sosial

· Keterbelakangan

· Pencemaran Lingkungan Hidup

· Dekadensi Moral

Sumber ancaman, gangguan, hambatan dan tantangan :

· Pendewaan materi

· Salah pilih teknologi

· Persepsi atas pengembangan teknologi

· Kemampuan Manajerial

· Mengutamakan kepentingan diri sendiri

· Tingkat kesadaran lingkungan hidup

Penanggulangan dan pencegahan :

· Meningkatkan sumber daya manusia

· Menumbuhkan etos kerja yang dijiwai semangat Pancasila

· Mengahayati pembangunan yang berwawasan pembangunan

· Peningkatan pengertian Wawasan Nusantara menuju kuatnya persatuan dan kekuatan bangsa

Saat ini dunia sedang dipengaruhi oleh arus globalisasi dimana masalah investasi dan informasi memegang peranan penting. Begitu pula bangsa Indonesia. Oleh karena itu, bangsa Indonesia harus memperhatikan 7 (tujuh) faktor berikut yang mempengaruhi politik dan strategi nasionalnya :

· Posisi Silang Indonesia

· Indonesia merupakan negara kepulauan

· Dalam pelaksanaan hokum laut internasional baru, Indonesia menyediakan alur lalu lintas damai

· Jumlah Penduduk

· Kekayaan alam 

· Peta politik Internasional sesudah Perang Dunia II dan Perang Dingin

· Sejarah Dekolonisasi

